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ABSTRAK

Reski Eka Putri Ramadhani. Implementasi EtikaManajemen bisnis Syariah pada
Pedagang Pasar Sumpang Minangae Parepare. (dibimbing oleh Muhammad Kamal
Zubair, dan Andi Bahri S)

Etika bisnis Islam adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar, salah dan
halal haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang
sesuai dengan syariah. Tujuan penelitian ini untuk (1) mengetahui
bagaimana perilakupedagang pasar Sumpang Minangae dalam taransaksi jual beli, (2)
mengatahui bagaimana dampak penerapan implementasi etika bisnis syariah pada
pedagang pasar sumpang minangae.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis dan sumber data
yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi da.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu redukasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) para pedagang di pasar Smpang
Minangae Kota Parepare memiiki perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam dalam
melakukan aktivitas perdagangan antara lain bersikap jujur, amanah serta sopan
dalam memberikan pelayanan kepada pembeli. Hal tersebut didasarkan hasil
wawancara dan pengamatan yang peneliti lakukan di pasar Sumpang Minangae. dan
(2) Dampak Implementasi etika bisnis Islam pada pedagang pasar Sumpang
Minangae telah berjalan dengan baik dimana pedagang telah mengimlementasikan
prinsip ketauhidan, prinsip keseimbangan, prinsip kehendak bebas, prinsip
tanggungawab dan prinsip ihsan. Hal tersebut didasarkan hasil wawancara dan
pengamatan yang peneliti lakukan di pasar Sumpang Minangae.

Kata Kunci : Etika Manajemen, Bisnis Syariah, Pedagang Pasar, Ketauhidan,
kehendak bebas
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke =~ dalam hurufLatin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< . h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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- Shad 5 es (deblif,lg ht)itik di
e Dad d de (del:)r;%j:ht)itik di
1 Ta ¢ te (deglf;;l I;[)itik di
1 Za ; zet Ei(idg:v%aarﬁ )titik
¢ ain koma ‘;e:[rabsalik ke
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

& Qaf Q Qi

sl Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda( ).

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

\ Fathah A A
\ Kasrah I |
| Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
X kaifa
Js :haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

berupaharkatdanhuruf,transliterasinyaberupahuruf dan tanda,yaitu:

Harkat Nama Huruf .
dan Huruf dan Tanda
fathah dan alif —
/L — A a dan garis di
i ya atas
- kasrah dan ya I i dan garis di atas
s dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
<l : mata

) : rama

Xvi



Js : qila

e yamiitu

. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan fa  marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa(h).

Contoh:
8Ly raudah al-jannah atau raudatul jannah
A=W 48541 gl-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

L&A . al-hikmah
. Svaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&, : Rabband
W3S : Najjaina
& al-haqq
=0 al-hajj

& nutima
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e ‘aduwwun
Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf
kasrah ( - ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
2= ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung  yang  mengikutinya.Katasandangditulisterpisahdarikatayang

mengikutinya dan dihubungkandengangaris mendatar (-). Contoh:
ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)

AN : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
& gl-falsafah
S al-biladu
. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif.Contoh:
OB ta muriina
¢ al-nau’
s isyai’un
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3.0

&l Umirtu
. Kata Arab yang lazimdigunakandalam Bahasa Indonesia

Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 4/-Qur’an
(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz ld bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (1))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.Contoh:

A Dinullah AL pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz

al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al 424 Hum fi rahmatillah

j. HurufKapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
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Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebutmenggunakan huruf kapital (4/-).Contoh:
Wa ma Muhammadun illd rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi  bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladht unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust
Abui Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd, Abiu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abii  al-Walid Muhammadlbnu)
Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)

2 1%%%3 singkatan yang dibakukan adalah:
Swit. = subhanahii wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M =  Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Labhir tahun

w. =  Wafat tahun



QS.../....4 QS al-Baqarah/2:187 atau QS

Ibrahim/ ..., ayat 4

HR =  Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ué = :\Aim

B = Ol

cem = digladel

L S WK

o = slbgs

& = la,aldbal

¢ = em

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”  (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan katajuz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Di berbagai negara terutama di Indonosia hampir seluruh kebutuhan manusia
diperoleh dari hasil interaksi antar manusia yang dimana dalam agama Islam dengan
istilah muamalah, terutama dalam hal jual-beli. dan dapat dilihat di era sekarang
banyak usaha dagang yang menyiapkan dan menawarkan berbagai kebutuhan
manusia mulai dari pokok sampai kebutuhan primer. Islam tidak membiarkan begitu
saja seseorang bekerja sesuka mereka untuk mencapai apa yang dia inginkan dengan
menghalalkan segala cara seperti melakukan penipuan, kecurangan, riba, menyuap
atau perbuatan yang tidak menyenangkan lainnya. Disini Islam memberikan garis
pemisah yang dimana perbuatan boleh atau tidak boleh dilakukan, serta yang halal
dan haram. Perlu diketahui juga bahwa ketika seseorang yang hendak berdagang dan
dunia bisnis, hendaknya membekali diri dengan ilmu, minimal mengetahui transaksi
jual beli yang dilarang.'

Menurut Yusuf Qardawi dalam Mardani, etika berdagang (berbisnis) dalam
Islam antara lain, menegakkan larangan memperdagangkan barang haram, bersikap
benar, amanah, jujur, menegakkan keadilan, mengharamkan bunga, menerapkan kasih
sayang, mengharamkan monopoli, menegakkan toleransi dan persaudaraan, serta
berprinsip perdagangan merupakan bekal menuju akhirat®

Islam menghendaki adanya keuntungan atau laba dalam bisnis. Namun, Islam

tidak membiarkan begitu saja seorang bekerja sesuka hati untuk mencapai

'Sulkifli Herman, Nazir Hamzah Dan Amiuddin K, “Prinsip Dan Etika Pada Manajemen
Pemasaran Dalam Upaya Pengembangan Bisnis Thaybah Mart”, Jurnal Laa Maisyir Vol. 5 No. 2,
2018, Hal 1

*Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta:Prenada Media Grup, 2014), Hal 26-27



keuntungan sebesar-besarnya dengan menghalalkan segala cara seperti melakukan
penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan batil lainnya.
Tetapi dalam Islam diberikan suatu batasan atau garis pemisah antara yang boleh dan
yang tidak boleh, yang benar dan salah serta yang halal dan haram. Batasan atau garis
pemisah inilah yang dikenal dengan istilah etika. °

Berdagang dengan menggunakan basis syariah akan membawa pedagang
muslim kepada kesejahtraan di dunia dan akhirat. Pedagang yang bisa menempatkan
prinsip  syariah ke dalam proses berdagangnya, akan selalu melakukan semuanya
dengan didasarkan keridhoan Allah karena mengingat apa yang ada di dunia selalu
diawasi dan rezeki datangnya dari Allah. Selain itu pedagang juga scharusya
memiliki perilaku yang baik dengan bertindak ramah kepada konsumen, memberikan
barang dagangan dengan kualitas yang baik kepada konsumen sebagi bentuk
pertanggung jawaban sebagi seorang pedagang muslim yang mencari rezki dari Allah,
selalu menjadi pedagang yang dapat dipercaya karyawan dan konsumen sebgaimana
Rasulullah mencotohkan dirinya sebagai sosok yang bisa dipercaya. Dengan bersikap
amanah dan bisa dipercaya maka hubungan antar manusia akan terjaga dan Allah
akan memelihara dirinya dari kebinasaan terhadap harta yang Allah titipkan
kepadanya. Seorang muslim yang bertakwa kepada Allah akan membawa
keseimbangan dalam hidupnya dari bagaimana dia menjalankan bisnisnya. Islam
melalui Rasulullah telah mencotohkan bagaimana berbisnis yang baik dan
memperhatikan prinsip dan etika berbisnis sampai bagiamana penggunaan harta yang
telah diperoleh. Allah SWT menganjurkan hamba-hambaNya bahkan mewajibkan

untuk mencari harta kekayaan.*

*Indriyo Gitosudarno, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : BPFE), Hal 41
‘Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah (Kaya Di Dunia Terhormat Di Akhirat), (Yogyakarta:



Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Sehingga dalam memenuhi
kesejahteraan masyarakatnya sudah seyogyanya menggunakan syari“ah Islam sebagai
dasar dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Dalam praktiknya, syari“ah Islam tidak
hanya merujuk pada praktik-praktik ibadah saja, melainkan juga mengacu dan
mengatur tentang praktik-praktik hubungan sesama manusia. Penggunaan istilah
syari“ah bertujuan untuk menunjukkan penerapan sistem Islami dalam melakukan
aktivitas-aktivitas ekonomi, yang saat ini menyebar ke berbagai sektor bisnis.

Etika bisnis berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap aktivitas
ekonomi, karena secara filsofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama
untuk menilai. Dengan kata lain, maka prinsip pengatuhuan akan etika bisnis mutlak
harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu
seorang pebisnis atau pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi terutama para
pedagang di pasar tradisional yang melakukan transaksi jual beli.’

Hakikatnya kegiatan bisnis harus dapat dioperasikan dengan berlandaskan
pada nilai-nilai etika yang berlaku dimasyarakat. Keuntungan bukanlah satu-satunya
maksud dan tujuan dari kegiatan bisnis namun kegiatan bisnis juga harus mampu
berfungsi sebagai kegiatan sosial yang dilakukan dengan mengidahkan nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku di masyarakat. Nilai dan norma tersebut berada di dalam
satu makna yaitu etika. Mengejar keuntungan pribadi tanpa memperdulikan pihak lain
bahkan dapat merugikan orang lain sebaiknya dihindari dalam melakukan kegiatan
bisnis®

Dengan diterapkannya etika dalam berbisnis maka akan menumbuhkan

Pustaka Pelajar, 2009). Hal 6
H.Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung: Alfabeta, 2011) Hal 53
SAnnisa Mardatillah, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, JIS: Vol. 6, No. 1 April 2013, Hal 89



perilaku  yang etis dalam kegiatan berbisnis. Perilaku etis dalam
berbisnismerupakansesuatu yang penting dalam demi kelangsungan hidup bisnis
itusendiri. Bisnis yang tidak etis akan merugikan bisnis itu sendiri terutama jikadilihat
dari perspektif jangka panjang. Bisnis yang baik selain menguntungkanjuga harus
baik secara moral, dengan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai moral.’

Etika manajemen penting ditegakkan karena selain memberi manfaat yang
merata juga memberikan rasa aman dalam menjalakkan kegiatan usaha, sehingga
tujuan yang ingin dicapai dapat memberikan dampak yang positif seperti adanya
sebuah keadilan dalam bertransaksi tanpa adanya tindak kecurangan sedikitpun,
menghindari praktik riba yang dalam ajaran islam diharamkan, dan menyentuh aspek
sosial dengan cara berbagai hasil atau keuntungan bisnis melalui zakat, infaq, dan
sedekah.

Pasar Sumpang Minangae yang terletak di Kelurahan Sumpang Minangae,
Kecamatan Bacukiki barat, Kota Parepare. Salah satu pasar Tradisional yang terdapat
di kota Parepare, kini terdapat kurang lebih 100 spot yang dibangun pemerintah untuk
para penjual. Terdapat beberapa pedagang yang ada di pasar Sumpang Minangae
seperti pedagang sepatu, pedagangbaju, pedagang makanan sampai pedagang
sembako. Kini pasar sumpang minangae menjadi pasar dengan destinasi belanja dan
wisata bersertifikat SNI yang dilengkapi pos kesehatan, mushollah, toilet ruang
pengaduan konsomen, bank sampah, dan dilengkapi ruang pojok uji pangan aman
sebagai tempat menguji bahan makanan,dan tempat timba ulang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan sub-sub

'Ramzi Durin, Arti Penting Menjalankan Etika Dalam Bisnis, Jurnal Valuta, Vol. 6, No.1, Hal
33



masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Perilaku Pedagang Pasar Sumpang Minangae Dalam
Transaksi Jual Beli?
2. Bagaimana Implementasi Etika Bisnis Manajemen Syariah Pada Pedagang
Pasar Sumpang Minangae?
C. Tujuan Penilitian
I. Untuk Mengetahui Bagaimana Perilaku Pedagang Pasar Sumpang
Minangae Dalam Transaksi Jual Beli
2. Untuk Mengatahui Bagaimana Dampak Penerapan Implementasi Etika
Bisnis Syariah Pada Pedagang Pasar Sumpang Minangae
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai salah satu referensi atau kajian pustaka untuk menambah
informasi bagi penelitian lainnya yang membahas masalah terkait atau
serupa dengan penilitian ini
b. Untuk mengembangkan ilmu pengatuhuan Kkhususnya tentang
pelaksanaan etika manajemen bisnis syariah pada padagang pasar
Sumpang Minangae Parepare
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi pedagang, agar dapat dijadikan sebagai acuan agar menjalankan
suatu bisnis dengan sistem etika manajamen bisnis syariah di pasar
Sumpang Minangae Parepare
b. Bagi peniliti menambah pengatuhuan dan wawasan tentang etika

manajemen bisnis syariah di pasar Sumpang Minangae Parepare



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relavan
Selama melakukan telaah pustaka penulis belum pernah menemukan
permasalahan yang sama persis dan telah dibahas dangan permasalahan yang
penulis angkat. Hanya saja penulis mendapat beberapa hasil karya ilmiah
diantaranya :

1. Skripsi yang ditulis oleh Kristina Handayani mahasiswa Program studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro (2020) yang berjudul “Implementasi Etika Bisnis Islam
Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pedagang Pasar Tradisional Roworejo
Kacamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran”. Dimana objek penilitiannya
yaitu Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli. Dimana
penilitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan penilitian metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dimana hasil dari penilitian tersebut menunjukan
bahwa Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli pada
Pedagang Pasar Tradisonal Roworejo kacamatan Negrikaton kabupaten
Pesawaran yaitu menyatuakan sikap pedagang dalam menjual dagangannya
yang ramah tamah kepada pemebeli sudah diterapkan dengan baik, meraka
melakukannya agar pembeli tertarik meembeli. Tetapi, tidak dalam perilaku

masih bayak pedagang melakukan tindak kecurangan Seperti timbangan yang



tidak adil, membohongi pembeli tentang kualitas dagangannya. Para pedagang
melakukan hal tersebut karena mereka belum mengetahui etika bisnis islam
yang benar, karena adanya kebebasan dari pengelola pasar, membuat para
pedagang hanya memikirkan keuntungan semata tanpa memperdulikan hak
pembeli.

Pada penelitian diatas yang membahas tentang “Implementasi Etika
Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada Pedagang Pasar Tradisional
Roworejo Kacamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran”. Dimana keterkaitan
antara penilitian tersebut dengan penelitain yang akan saya lakukan yaitu
sama-sama akan membahas tentang Etika dalam menjalankan bisnis atau etika
manajemen syariah dalam keberlangsungan bisnis.®

2. Skripsi yang ditulis oleh Nanda Herdiansyah Mahasiswa Program studi Syariah
Fakultas Hukum Bisnis Syariah Universitan Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang (2017). Yang berjudul “Implementasi Prinsip dan Etika Bisnis
Syariah di Kalangan Pedagang Muslim di Kelurahan Tuban, Bali”. Dimana
objek penelitiannya yaitu implementasi prinsip dan etika bisnis syariah. Dimana
penilitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan penilitian metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dimana hasil dari penilitian tersebut menunjukan

bahwa pengatuhuan agama yang dimiliki oleh pedagang muslim telah

¥Kristina Handayani, “Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada
Pedagang Pasar Tradisional Roworejo Kacamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran”. Skripsi :
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Metro 2020.



diterapkan dalam kegiatan bisnisnya. Merk menjelanankan bisnis dengan tetap
memakai aturan yang diperbolehkan ajaran agama walau tentu saja masoh ada
sedikit hal yang melenceng dari ajaran agama. Pemahaman mereka tentang
bisnis yang baik sesuai dengan etika bisnis syariah dapat diliha dari kejujuran
menjual barang, produk yang diperjualbelikan halal, tidak keadilan saat mereka
meratakan harga dengan harga pasaran rata-rata sekitar kelurahan tersebut,
bertanggung jawab atas barang yang mereka perjualbelikan dan cara mereka
melayani pembeli dengan ramah.

Pada penelitain diatas yang membahas tentang “Implementasi prinsip
dan Etika Bisnis dan Etika Bisnis Syariah di Kalangan Pedagang Muslim di
Kelurahan Tuban, Bali”. Dimana keterkaitan antara penilitian tersebut dengan
penelitain yang akan saya lakukan yaitu sama-sama akan membahas tentang
Etika dalam menjalankan bisnis atau etika manajemen syariah dalam
keberlangsungan bisnis.’

3. Tesis yang ditulis oleh Rizka Ar-Rahmah program studi S2 Ekonomi Islam
pascasarjana Univerisitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan (2017). Yang
berjudul “Etika dan Manajemen Bisnis Islam (studi kasus di waroeng steak and
shake cabang SM raja medan)”. Dimana objek penilitiannya yaitu Etika dan
Manajemen Bisnis Islam. Dimana penilitian ini  bersifat deskriptif dengan

pendekatan penilitian metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang

’Nanda Herdiansyah, “Implementasi Prinsip Dan Etika Bisnis Syariah Di Kalangan
Padagang Muslim Di Keluraham Tuban, Bali”. Skripsi : Program Studi Syariah Fakultas Hukum
Bisnis Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2017



digunakan yaitu studi pustaka teknik simak atau teknik catat, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dimana hasil penilitian hasil penilitian tersebut
menunjukkan bahwa konsep etika bisnis Islam dalam Waroeng Steak and
Shake Cabang SM Raja Medan sudah menjamin bahan baik dan halal serta
kejujuran dalam bertransaksi walau masih kurang dalam program 3S (Senyum,
Salam dan Sapa). Dalam manajemen Bisnis Islam sudah dalam kategori baik
dalam hal perancanaan yaitu: produksi, distribusi, perkerutan karyawan dan
jenjang karir.
Pada penelitain diatas yang membahas tentang “Etika dan Manajemen
Bisnis Islam (studi kasus di waroeng steak and shake cabang SM raja medan)”.
Dimana keterkaitan antara penilitian tersebut dengan penelitain yang akan saya
lakukan yaitu sama-sama akan membahas tentang Etika dalam menjalankan
bisnis atau etika manajemen syariah dalam keberlangsungan bisnis."
B. Tinjaun Teori
1. Teori Etika Bisnis Islam
a. Pengertian Etika Bisnis Islam
Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk
mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu
melanjutkan tentu melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk,

pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan

"Rizkah Ar-Rahmah, “Etika Dan Manajemen Bisnis Islam (Studi Kasus Di Waroeng Steak
And Shake Cbang SM Raja Medan)”.  Tesis : Program Studi S2 Ekonomi Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2017
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perusahaan. Mempelajari kualitas moral kebijaksanaan organisasi, konsep
umum dan standart untuk perilaku moral dalam bisnis, berperilaku penuh
tanggung jawab dan bermoral. Artinya etika bisnis Islami merupakan suatu
kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu
perusahaan"

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam
adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar, salah dan halal haram
dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang sesuai
dengan syariah.

Karakteristik standart etika bisnis Islami yaitu'
1). Harus memperhatikan tingkah laku dari konsekuensi serius untuk
kesejahteraan manusia.
2). Memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari bantuan atau keadilan.
Etika untuk berbisnis secara baik dan fair dengan menegakkan hukum dan
keadilan secara konsisten dan konsekuen setia pada prinsip-prinsip kebenaran,
keadaban dan bermartabat.

a) Karena bisnis tidak hanya bertujuan untuk profit saja, namun perlu
mempertimbangkan nilai-nilai manusiawi, apabila tidak akan mengorbankan
hidup banyak orang, sehingga masyarakat pun berkepentingan agar bisnis

dilaksanakan secara etis.

""Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam,... Hlm. 35
2Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, ..., HIm.36
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b) Bisnis dilakukan diantara manusia yang satu dengan manusia yang
lainnya, sehingga membutuhkan etika sebagai pedoman dan orientasi bagi
pengambilan keputusan, kegiatan dan tindak tunduk manusia dalam
berhubungan (bisnis) satu dengan yang lainnya.

c¢) Bisnis saat ini dilakukan dalam persaingan yang sangat ketat, maka
dalam persaingan bisnis tersebut orang yang bersaing dengan tetap
memperhatikan norma-norma etis pada iklim yang semakin profesional justru
akan menang.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengertian bisnis Islami tersebut
selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis yang secara fungsional akan
membentuk suatu kesadaran beragama dalam melakukan setiap kegiatan
ekonomi.

Dalam melakukan segala aktivitas terutama dalam bentuk kegiatan usaha
ada etika yang mengatur. Sehingga dalam kegiatan tersebut dapat
menimbulkan keharmonisan dan keselarasan antar sesama. Begitu juga dalam
dunia bisnis tidak lepas dari etika bisnis. Etika bisnis merupakan aturan yang
sangat mengatur tentang aktifitas bisnis.

a. Bertagwa adalah senantiasa bermuamalah dengan muamalah yang
Islami atau berbisnis secara alami. Adapun aktifitas dan etika bisnis Islam
adalah sebagai berikut :

1). Pembisnis harus jujur (shiddiq)

Shiddiq adalah berkata benar. Jujur terhadap diri sendri, makhluk
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lain dan sang pencipta. Tanpa kejujuran semua hubungan termasuk
hubungan bisnis tidak akan berjalan lama. Padahal dalam prinsip berbisnis
interaksi yang memberikan keuntungan sedikit tetapi berlangsung
berkali-kali lebih baik dari pada untung banyak tetapi hanya sekali, dua
kali atau tiga kali. Jujur merupakan motivator yang abadi dalam budi
pekerti dalam perilaku seorang pembisnis muslim. Karena sebagai salah

satu sarana untuk memperbaiki amalnya dan sarana untuk bisa masuk

surga

2) Amanah
Islam mewajibkan pembisnis untuk mempunyai sikap amanah
terhadap dirinya sendiri dan orang lain apalagi tidak boleh meremehkan
hak orang yang memberikan amanah. Karena amanah merupakan tanggung
jawab yang besar yang lebih berat dari seluruh yang ada didunia ini.
3) Adil
Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis dan

melarang berbuat curang. Kecurangan dalam berbisnis pertanda kehancuran
bisnis tersebut karena kunci keberhasilan bisnis adlah keadilan. Bersikap
adil dalam transaksi jual beli berdampak baik kepada hasil jualannya karena
konsumen akan merasakan kenyamanan dan tidak adayang di lebihka serta
dirugikan

b. Adapun beberapa distorsi atau kecurangan dalam pasar perspektif Islam
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yaitu"”
1) Rekayasa penawaran dan rekayasa permintaan

Rekayasa terjadi ketika pembeli menciptakan permintaan palsu
seolah — olah terdapat banyak permintaan terhadap suatu produk sehingga
harga jual beli produk itu akan naik. Hal ini bisa ditemukan misalnya
dalam bursa valas dan yang lainnya.

Sedangkan rekayasa penawaran (flash demand) atau lebih dikenal
dengan ikhtiar. Ikhtiar disini adalah penimbunan barang yang akan dijual
yang mana barang tersebut sedang dibutuhkan oleh masyrakat dari
sirkulasi pasar dalam satu masa tertentu sampai kemudian barang tersbut
akan semakin mahal. Ketika harga mahal maka barang tersebut akan
dijual.

2) Penipuan

Setiap transaksi di dalam Islam harus didasarkan pada prinsip
kerelaan antara kedua belah pihak. Mereka harus mempunyai informasi
tentang barang yang diperdagangkan, baik dari segi kualitas, kauntitas
harga jual dan waktu serah terima. Sehingga tidak ada yang merasa
dirugikan di dalam hal ini, dan tidak ada pihak yang meras dicurangi.
Karena Islam tidak memaksa seorang untuk menjual ataupun membeli

suatu barang karena unsur pemaksaan adalah suatu hal yang sangat

Blka Yunia Fauzia Dan Abdul Kadir Riyadi,Prinsip Dasar Ekonomi Perspektif Maqashid
Al-Syariah, (Jakarta:Kencana, 2014) Hlm. 204
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dilarang. Agar tidak merugikan pihak-pihak tertentu.
3) Kerancauan

Kerancauan atau yang biasa di sebut gharar juga mengambil empat
bentuk yang menyangkut kualitas, harga, dan waktu penyerahan barang.

Jual beli gharar yaitu segala jenis jual beli dengan menipu pihak lain.

b. Jenis-jenis Etika Bisnis Islam
Klasifikasi etika dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) kelompol, yang
terdiri dari :

1). Etika Deskriptif, dimana obyek yang dinilai adalah sikap dan perilaki
yang sifatnya membudaya

2). Etika Normatif, dimana obyek yang dinilai adalah sikap dan perilaku
harus sesuai dengan norma dan moralitas berdasarkan acuan umum.

3). Etika Deontologi, etika yang didorong dengan suatu kewajiban untuk
berbuat baik.

4). Etika Teleologi, etika ini diukur dari tujuan yang dicapai oleh pelaku
kegiatan. Aktivitas akan dinilai baik jika bertujuan baik. Artinya sesuatu yang
akan dicapai adalah sesuatu yang baik dan mempunyai akibat yang baik. Baik
ditinjau dari kepentingan pihak yang terkait, maupun dilihat dari kepentingan
semua pihak. Misalnya, tindakan seorang anak yang mencuri demi membayar
pengobatan ibunya yang sakit parah akan dinilai secara moral sebagai
tindakan baik, terlepas dari kenyataan bahwa secara legal ia bisa dihukum.

Sebaliknya, kalau tindakan itu bertujuan jahat, maka tindakan itupun dinilai
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jahat.

Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa etika teleologi lebih situasional,
karena tujuan dan akibat suatu tindakan bisa sangat tergantung pada situasi
khusus tertentu. Dalam etika muncul dua aliran etika teleologi yang berbeda
yaitu:

a. Egoisme yaitu etika yang baik menurut pelaku saja, sedang bagi yang
lain mungkin dinilai tidak baik.

b. Ultarianisme yaitu etika yang baik bagi semua pihak. Artinya semua
pihak baik yang terakait langsung maupun tidak langsung akan
menerima pengaruh yang baik.

5). Etika Relafisme, etika ini tidak berlaku secara global tetapi sesuai

dengan adat istiadat lokal, regional, konvensi dan lain-lain. Jelasnya etika

ini hanya beralkau bagi kelompok persial."
c. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam

Dalam hukum Islam disebutkan bagaimana pinsip-prinsip dalam
berbisnis. Etika bisnis Islami merupakan tata cara pengelolaan bisnis
berdasarkan Al-Qur’an, hadist, dan hukum yang telah dibuat oleh para ahli
figih. Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islami harus mencakup:

a. Prinsip Kesatuan

Prinsip kesatuan merupakan landasan yang sangat filosofis yang

“Budi Prihatminingtyas, “Etika Bisnis Suatu Pendekatan Dan Aplikasinyatterhadap
Skateholders, (Porwokerto: CV IRDH, 2019) Hal 2-4
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dijadikan sebagai pondasi utama setiap langkah seorang Muslim yang
beriman dalam menjalankan fungsi kehidupannya. Landasan tauhid atau
ilahiyah ini bertitik tolak pada keridhoan Allah, tata cara yang dilakukan
sesuai dengan syariah-Nya. Kegiatan bisnis dan distribusi diikatkan pada
prinsip dan tujuan ilahiyah.”
b. Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan
secara sama sesuai dengan acuan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. Keadilan menuntut agar tidak boleh ada
pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.'® Dalam beraktivitas didunia kerja dan
bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihakyang tidak

disukai. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 8 :
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Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan™"

SMuslich, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta : Ekosiana, 2004) H. 30
®Abdul Aziz, Op.Cit, H. 46
A41-Qur’an Al-Karim
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c. Prinsip Kehendak Bebas
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektif
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. Dalam
ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam karena
masalah ekonomi termasuk kepada aspek muamalah bukan ibadah maka
berlaku padanya kaidah umum “semua boleh kecuali yang dilarang” yang tidak
boleh dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba.
d. Prinsip Tanggungjawab
Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban dilakukan kepada dua sisi
yakni sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi horizontalnya kepada masyarakat atau
konsumen. Tanggungjawab dalam bisnis harus ditampilkan secara transparan
(keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat yang terbaik
dalam segala urusan.'”® secara ogis prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak
bebas. Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia
dengan bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. Hal ini sesuai dengan

apa yang ada didalam Al- Qur’an surat Al-Muddassir ayat 38 :

L

Cf\u

NN REW - F

L
L°

4

*

«

Terjemahnya :
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.””

Dari ayat diatas sudah jelas bahwa setiap kegiatan manusia dimintai

®Ahmad Nur Zaroni, Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Aspek Keagamaan
Dalamkehidupan Ekonomi), Mazahib, Vol.IV, No. 2, Desember 2007, H.181
YAl-Qur’an Al-Karim
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pertanggungjawabannya baik itu terhadap Allah maupun manusia. Kebebasan yang
dimiliki manusia dalam melakukan segala aktivitasnya memiliki batas-batas tertentu,
dan tidak digunakan sebebas-bebasnya melainkan dibatasi oleh koridor hukum,
norma dan etika yang tertuang dalam al-Qur’an danSunnah yang harus dipatuhi dan
dijadikan referensi atau acuan dan
landasan dalam melakukan kegiatan bisnisnya.
e. Prinsip Kebenaran
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan
prilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh komoditas
pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan
keuntungan. Dalam prinsip ini terkandung dua unsur penting yaitu kebajikan
dan kejujuran. Kebajikan dalam bisnis ditunjukkan dengan sikap kerelaan dan
keramahan dalam bermuamalah, sedangkan kejujuran ditunjukkan dengan sikap
jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa adanya penipuan
sedikitpun. Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat
menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah
satu pihak yang melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam

bisnis.40 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Isra’ ayat 35 yang berbunyi

wLL“slu \jqj) ?" d.\Sj\ \j
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Terjemahnya
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih
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baik akibatnya.”

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qur’an telah
memberi penegasan bahwasannya hal mendasar yang digunakan untuk
membangun dan mengembangkan bisnis yang beretika adalah dengan
menyempurnkan segala transaksi yang berkaitan dengan media takaran dan
timbangan.

d. Klasifikasi Etika

Klasifikasi etika dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) kelompok,
yang terdiri dari :

1) Etika Deskriptif, dimana obyek yang dinilai adalah sikap dan perilaki yang
sifatnya membudaya

2) Etika Normatif, dimana obyek yang dinilai adalah sikap dan perilaku harus
sesuai dengan norma dan moralitas berdasarkan acuan umum.

3) Etika Deontologi, etika yang didorong dengan suatu kewajiban untuk
berbuat baik.

4) Etika Teleologi, etika ini diukur dari tujuan yang dicapai oleh pelaku
kegiatan. Aktivitas akan dinilai baik jika bertujuan baik. Artinya sesuatu yang
akan dicapai adalah sesuatu yang baik dan mempunyai akibat yang baik. Baik
ditinjau dari kepentingan pihak yang terkait, maupun dilihat dari kepentingan
semua pihak. Misalnya, tindakan seorang anak yang mencuri demi membayar
pengobatan ibunya yang sakit parah akan dinilai secara moral sebagai tindakan
baik, terlepas dari kenyataan bahwa secara legal ia bisa dihukum. Sebaliknya,

kalau tindakan itu bertujuan jahat, maka tindakan itupun dinilai jahat.

%41-Qur’an Al-Karim
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Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa etika teleologi lebih dengan
demikian, etika bisnis dalam Al-Qur’an dari sudut pandang analisis ini tidak
hanya dapat dilihat dari aspek etika secara parsial, karena bisnispun dalam
pandangan Al-Qur’an telah menyatu dengan nilai-nilai etika itu sendiri.
Al-Qur’an secara jelas menggambarkan perilaku-perilaku bisnis yang tidak etis,
yang dapat ditelusuri menjadi muara dari kebatilan dalam bisnis.”

Dalam memulai bisnis perlu menerapkan etika, menamamkan etika
dalam bisnis dalam dapat menentukan sukses tidaknya subah bisnis yang mana
harus dimiliki pebisnis. agar lebih efesien lagi perlu menamankan
prinsip-prinsip etika bisnis, adapun prinsip-prinsip etika bisnis yaitu:

1) Keesaan (tauhid)
Tauhid merupakan dasar dan sekaligus motivasi untuk menjamin
kelangsungan hidup, kecukupam, kekuasaan dan kehormatan manusia
yang telah didesain oleh Allah untuk menjadi makhluk yang
dimuliakan.13 Sumber utama etika Islam adalah kepercayaan penuh dan
murni terhadap kesatuan Tuhan. Berdasarkan uraian di atas, dapat
dipahami bahwa dalam prinsip tauhid harus mengakui keesaan Allah
SWT dan yakin segala sesuatunya yang ada di muka bumi ini hanya milik
Allah SWT semata.

2) Keadilan
Keadilan adalah suatu masalah yang sangat sulit diterapkan, mudah
dikatakan tetapi sulit dilaksanakan. Konsep keadilan ekonomi dalam

islam mengharuskan setiap orang mendapatkan haknya dan tidak

*Ma’ruf Abdullah, “Manajemen Bisnis Syariah” (Banjarmasin : PT Aswaja Pressindo,
2014)Hal 46-47
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mengambil hak atau bagian orang lain.14 Menegakkan keadilan itu tidak
hanya dituntut dalam hal yang berkaitan dengan perbuatan dan ucapan
atau keduanya sekaligus, tetapi juga diperintahkan dalam transaksi bisnis.

Kejujuran
Kejujuran adalah sifat (keadaan) jujur, ketulusan (hati), kelurusan (hati).
Setiap akad (transaksi) dalam bisnis pasti di bangun oleh dua pihak atau
lebih. Akad pun terlahir atas persetujuan — persetujuan yang disepakati
para pihak, baik dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis, dimana
dalam akad tersebut harus ada sifat kejujuran.15 Kejujuran ditunjukkan
dengan sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa
adanya penipuan sedikitpun. Adanya prinsip kejujuran ini maka etika
bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap kemungkinan
adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerja sama
atau perjanjian dalam bisnis.
Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang berhubungan
dengan perilaku manusia. Segala kebebasan dalam melakukan segala
aktifitas bisnis oleh manusia, maka manusia tidak terlepas dari
pertanggung jawaban yang harus diberikan manusia atas aktifitas yang
dilakukan. Tanggung jawab dalam bisnis harus ditampilkan secara
transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat
yang terbaik dalam segala urusan.

Kehendak bebas

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam,
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tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan
individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang
mendorong seseorang untuk aktif berkarya dan bekerja dengan semua
potensi yang dimilikinya. Sampai pada tingkat tertentu, manusia
dianugerahi kehendak bebas untuk memberi arahan dan membimbing
kehidupanya sendiri sebagai khalifah dimuka bumi.
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolekif
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis.
Kebebasan individu dalam kerangka etika bisnis islam diakui selama
tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih besar atau
sepanjang individu itu tidak melangkahi hak — hak orang lain. Di dalam
Islam kebebasan yang dibenarkan adalah kebebasan yang tidak melanggar
norma dan ajaran Islam. Apabila seseorang hidup tanpa adanya peraturan
tentu hidupnya akan kacau.”
e. faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang
Pengertian perilaku pedagang tersusun dari dua kata, yaitu kata perilaku
dan pedagang. Perilaku adalah suatu sifat yang ada dalam diri manusia
sederhananya di dorong oleh motif tertentu. Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia, Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam
gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan.”

Sedangkan pengertian pedagang secara etimologi adalah orang yang

ZKristina Handayani, “Implmentasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada
Pedagang Pasar Tradisional Roworejo Kecamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran” Skripsi :
Program Studi Ekonomi Dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro 2020

BKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2001), Hal.671
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berdagang atau bisa disebut juga saudagar. Pedagang ialah orang yang
melakukan perdagangan, memperjual belikan produk atau barang yang tidak
diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan.” Pedagang bisa juga dengan
mereka yang melakukan perbuatan perniagaan sebagai pekerjaannya sehari-hari.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud
perilaku pedagang adalah suatu tanggapan atau reaksi pedagang terhadap
rangsangan atau lingkungan yang ada di sekitar.

Banyaknya perilaku pedagang, mengakibatkan juga banyaknya tanggapan
tentang apa yang terjadi. Perilaku pedagang juga akan mempengaruhi harga
yang ada pada pasar, terkait dengan apa yang telah disajikan oelh pemerintah
atau isu yang telah berkembang. Semisal, tanggapan pedagang biasanyan akan
bereaksi apabila adanya isu tentang kenaikan premium yang sebelumnya hanya
isu berkembang. Adanya isu tersebut, mengakibatkan reaksi terhadap pedagang
untuk langsung menaikan harga barang dagangannya, sebelum ada
pengumuman resmi dari pemerintah tentang kenaikan harga premium. Hal
diataslah yang dinamakan reaksi pedagang dalam mengambil keputusan, dan hal
tersebutlah yang dinamakan adanya reaksi atau perilaku pedagang yang diambil
pada isu kekinian.”

Salah satu yang mempengaruhi perilaku manusia adalah pendekatan
perilaku yang berhubungan dengan psikologi manusia. Behaviorisme
(pendekatan perilaku) adalah pendekatan yang sangat bermanfaat untuk

menjelaskan persepsi interpersonal, konsep diri, eksperimen, sosialisasi serta

#Eko Sujatmiko, Kamus IPS, ( Surakarta: Aksara Sinergi Media Cet I, 2014), Hal 231.
»Al-Bara, Analisi Pengaruh Perilaku Pedagang Terhadap Inflasi., Journal Analytica Islamica,
Vol. 5
No. 2, Hal 247
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ganjaran dan hukum. Behaviorisme percaya bahwa perilaku manusia merupakan
hasil dari proses belajar. Manusia belajar dari lingkungannya dan hasil belajar
itulah 1a berperilaku. Oleh Karena Itu, manusia dapat dipengaruhi oleh
lingkungannya.

Pendekatan Neurobiologis juga merupakan pendekatan yang menjelaskan
hubungan perilaku dengan psikologi manusia. Pendekatan ini mencoba
menjelaskan hubungan antara perilaku yang dapat diamati dan kejadian —
kejadian mental seperti (pikiran dan emosi) menjadi proses biologis. Pandangan
bahwa faktor biologis memainkan peran penting dalam perilaku sosial datang
dari psikologi evoluisioner yang menyatakan bahwa manusia, seperti makhluk
lainnya di planet Bumi ini, telah mengalami proses evolusi biologis selama
sejarah keberadaannya, Dan hasil dari proses ini adalah kita sekarang memiliki
sejumlah besar mekanisme psikologis yang merupakan hasil evolusi yang
membantu kita untuk tetap hidup atau mempertahankan keberadaan kita.”

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pedagang yang
diantaranya adalah

a. Takaran Timbangan
Takaran adalah ukuran yang tetap dan selalu digunakan untuk suatu
pekerjaan dan tidak boleh ditambah atau dikurangi. Menyempurnakan
takaran dan timbangan merupakan ketentuan yang wajib dipatuhi oleh setiap

individu?’

¥Robert A. Baron, Psikologi Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2003), Hal.12
YSophar Simanjuntak Ompu Manuturi, “Fuklor Batak Toba” (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor,
2015), Hal 23
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b. kualitas barang/produk
Kualitas barang/produk yaitu tingkat baik buruknya atau taraf dari suatu
produk. Kualitas produk adalah sejumlah atribut atau sifat yang
dideskripsikan di dalam produk dan yang digunakan untuk memenuhi
harapan-harapan pelanggan. Kualitas produk merupakan hal yang penting
yang harus diusahakan oleh setiap pedagang jika ingin barang yang
dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan konsumen®

c. Pelayanan
Pelayanan yaitu menolong dengan menyediakan segala apa yang diperlukan
orang lain seperti tamu atau pembeli. Melayani pembeli secara baik adalah
sebuah keharusan agar pelanggan merasa puas. Seorang penjual perlu
mendengarkan perasaan pembeli. Biarkan pelanggan berbicara dan
dengarkanlah dengan saksama. Jangan sekali-kali menginterupsi
pembicaraannya”

d. Pembukuan Transaksi
Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang dilakukan secara teratur
untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi harta,
kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan
penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan laporan keuangan atau
neraca dan laporan laba maupun rugi. Sebagai pedagang diharuskan untuk

mencatat setiap transaksi yang dilakukan

BNirma Kurriawati, “Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Dan Dampaknya
Terhadap Loyalitas Konsumen”, Jurnal (2015), Hal 48

¥Jenu Widjadja Tandjung, Spiritual Selling How To Get And Keep Your Customers (Jakarta :
Elex Media Komputindo, 2008), Hal 45.
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Sejumlah pedoman umum menuntun kode etik Islam dalam
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari maupun dalam bisnis. Kaum
muslim dituntut untuk bertindak secara Islami dalam bisnis mereka karena
Allah SWT akan menjadi saksi dalam setiap transaksi yang mereka lakukan.
Islam telah mengajarkan prinsip-prinsip perdagangan yang terkandung dalam
Al-Qur’an sebagai berikut :

1). Setiap perdagangan harus didasari sikap ridha diantara dua pihak
2). Penegakan prinsip keadilan, baik dalam takaran, timbangan, ukuran mata
uang, dan pembagian dalam keuntungan

3). Prinsip larangan riba

4). Kasih sayang, tolong-menolong, dan persaudaraan universal
Pada era globalisasi dan perdagangan bebas dewasa ini, sebagai dampak
kemajuan teknologi dan informasi, memberdayakan konsumen semakin
penting. Untuk itu dibuatlah Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 8
Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. Dalam hal perlindungan
konsumen ada beberapa hak konsumen yang terdapat pada pasal 4 yakni
yang menjadi kewajiban seorang pedagang, yaitu :
1. Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang atau jasa.
2. Hak untuk memilih barang dan jasa serta mendapatkan barang dan jasa
tersebut sesuai dengan nilai tukar kondisi serta jaminan yang dijanjikan.
3. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi jaminan
barang dan jasa.

4. Hak untuk didengarkan pendapat dan keluhannya atas barang dan jasa
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yang digunakan.

5. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian

sengketa perlindungan secara patut.

6. Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen.

7. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak

diskriminatif.

8. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan penggantian apabila

barang dan jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak

sebagaimana mestinya.

Dalam kegiatan perdagangan tidak melakukan investasi pada usaha yang
haram, seperti usaha-usaha yang merusak mental, misalnya narkoba.*

Pada era globalisasi dan perdagangan bebas dewasa ini, sebagai dampak
kemajuan teknologi dan informasi, memberdayakan konsumen semakin penting.
Untuk itu dibuatlah Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 8 Tahun 1999
tentang perlindungan konsumen. Dalam hal perlindungan konsumen ada beberapa
hak konsumen yang terdapat pada pasal 4 yakni yang menjadi kewajiban seorang
pedagang, yaitu:*

1). Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang atau jasa.

2). Hak untuk memilih barang dan jasa serta mendapatkan barang dan jasa
tersebut sesuai dengan nilai tukar kondisi serta jaminan yang dijanjikan.

3). Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi

% Mustafa Edwin Nasution, Dkk., Pengenalan Esklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana,
2006), Hal 173.

3' Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam (Malang: UIN-Malang Press,
2007), Hal 112.
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jaminan barang dan jasa.

4). Hak untuk didengarkan pendapat dan keluhannya atas barang dan jasa

yang digunakan.

5). Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya penyelesaian

sengketa perlindungan secara patut.

6). Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen.

7). Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak

diskriminatif.

8). Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan penggantian apabila

barang dan jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak

sebagaimana mestinya.

9). Hak-hak yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan lainnya.

Dengan diterbitkannya undang-undang tersebut maka diharapkan kepada

para pedagang untuk melakukan perilaku yang baik dan meningkatkan pelayanan
sehingga pembeli atau konsumen tidak merasa dirugikan. Apa yang tertuang dalam
undang-undang tersebut juga sebenarnya sama dengan ajakan etika Islam. Hak
atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang atau
jasa. Yang terpenting dalam hal ini adalah bagaimana sikap pedagang agar
memberikan hak konsumen atau seorang pembeli yang seyogianya pantas
diperoleh. Di samping juga agar konsumen atau pembeli juga menyadari apa yang
menjadi kewajibannya. Di sini dimaksudkan agar kedua belah pihak saling
memperhatikan hak dan kewajibannya masing-masing. Apa yang menjadi hak
konsumen atau pembeli merupakan kewajiban seorang pedagang. Sebaliknya apa

yang menjadi kewajiban konsumen atau pembeli merupakan hak-hak bagi
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pedagang. Dengan saling menghormati apa yang menjadi hak maupun kewajiban
masing-masing, maka akan terjadilah keseimbangan sebagaimana yang diajarkan
oleh Islam. Dengan hal tersebut maka akan menyadarkan kepada setiap pelaku
bisnis agar segala aktivitasnya tidak hanya mementingkan dirinya sendiri, namun
juga harus memperhatikan kepentingan orang lain juga

Implementasi Etika Bisnis Islam

Etika merupakan suatu konseptual yang tercipta di tengah masyarakat di
mana berisi tentang nilai-nilai mengenai benar atau buruknya suatu perbuatan.
Etika tidak dapat dipisahkan dengan kita, pasalnya etika diajarkan dari kita masih
kecil (dalam arti anak-anak) hingga dewasa dan proses pembalajarannya pun terus
berlanjut hingga ajal menjemput. Etika tercipta dan terbentuk serta bersumber dari
perpaduan antar wawasan agama, lingkungan pergaulan, keluarga, budaya, jenjang
pendidikan, figur idola, dsb.

Etika adalah dogma yang diajarkan dan diwariskan dari sutu genarasi
lainnya tapi tidak menutup kemungkinan terbentuk atau terciptanya peraturan tak
tertuis ini (etika) dapat berubah bahkan rusak karena generasinya sendiri.

Selain dalam bermasyrakat kita harus mempunyai etika dalam bisnis pun
demikian. Kenapa bisnis harus ada etika dalam prakteknya? karena etika bagaikan
pondasi atau basic dari semua perbuatan dan niat. Pada dasarnya bisnis
mempunyai arti luhur yakni menyadiakan barang maupun jasa untuk memenuhi
kebetuhan hidup. Kemudian diembel-embeli dengan tujuan untul mendapat profit
atau keuntungan.

Dalam menyediakan bermasyaraka barang atau jasa seorang pembisnis

harus bersikap sesuai dengan etika dalam masyarakat, salah satunya adalah tidak
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berbuat kecurangan. Sayangnya masih ada oknum yang berbuat curang dan
merusak tatanan etika dalam masyarakat contohnya di Indonesia banyak praktik
kecurangan bisnis baik dalam penyedian barang maupun jas. Bahkan bukan
disebut oknum lagi karena oknum merupakan perseorangan atau individu saja tapi
di Indonesia hampir mayoritas masyarakat pelaku praktik kecurangan dalam bisnis
di sektor manapun. Sungguh miris bukan.

Adapun implementasi etika bisnis islam, yaitu:

1) Memproduksi jasa atau memproduksi barang yang dibolehkan syari’at

Islam.

2) Menetapkan harga sesuai dengan ekspektasi laba yang normal dan
tidakmerugikan masyarakat.
3) Tidak menetapkan harga sebelum pihak terkait mengetahui situasi atau
informasi pasar.
Manajemen Syariah
1) Pengertian Manajemen Syariah

Manajemen bersal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus yang
berarti t/’[angan dan agree (melakukan). Kata-kata itu digabung menjadi manager
yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi
manajemen (pengelolaan).

Manajemen menurut Parker adalah seni melaksanakan pekerjaan melalui
orang-orang (the art of getting things done through people). Sapre menyatakan
bahwa manajemen adalah serangkain kegiatan yang diarahkan langsung untuk
penggunaan sumber daya organisasi secara efektf dan efisien dalam rangka

mencapai tujuan organisasi. Manajemn menurut Hughes, et al. Adalah berkenaan
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dengan efisiensi, perancanaan, kertas kerja, prosedur, pelaksanaan regulasi,
pengawasan, dan konsistensi. Meskipun banyak definisi manjemen yang telah
diungkapan para ahli sesuai pandangan dan pendekatannya masing-masing,
namun tidak satupun yang memuaskan. Walaupun, demikian, esensi manajemen
dapat dipandang, baik sebagai proses (fungsi) yang meliputi (POAC) *

Dalam bahasa Arab Manjemen disebut dengan idarah. Kata idarah
diambil dari kata adartasy-syai’a. Elias’ Modern Dictionary English Arabic kata
management (inggris) sepadan dengan kata tadbir, idarah, siyasah dan giyadah
dalam Bahasa Arab. Tadbir merupukan bentuk masdar dari kata kerja dabbra,
yvudabbiru, tadbiran,i jadi tadbir berarti penertiban, pengaturan, pengurusan,
perancanaan dan persiapan.”

Sedengkan secara istilah, Muhammad Abdul Jawwad memberikan
pengertian bahwa manajemen adalah aktivitas menertibkan, mengatur dan berpikir
yang dilakukan oleh seseorang sehingga dia mampu mengurutkan, menata, dan
merapikan hal-hal yang ada di sekitarnya, mengetahui serta menjadikan hidupnya
selalu selaras dan serasi dengan yang lainnya*

Dalam bukunya Didin Hafidhuddin dijelaskan bahwa manajemen syariah
adalah perilaku yang terakait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, struktur
organisasi yang sesuai serta sistem yang baik yang bersumber dari Al Qur’an dan
sunnah Rosul®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen

*Husaini Usman, Manajemen(Teori, Praktik, Dan Riset Pendidkan), (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2013) Hal 6

3Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005) Hal 13

*Muhammad Abdul Jawwad, Menjadi Manajer Sukses, (Jakarta: Gema Insani, 2004) Hal.119

»Didin Hafidhuddin Dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktik. ( Jakarta:
Gema Insani Press, 2003) Hal 5
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dlam Islam adalah aktiitas menertibkan, mengatur dan berpikit yang mengandung
nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, penataan suatu organisasi yang baik serta
sistem yang sesuai dengan Al Qur’an dan sunnah Rosul

2) Etika Manajemen Syariah

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka sesorang yang ingin
menjalankan harus paham tentang Etika Manajemen Syariah yang dimana Etika
Manajemen Syariah selain mengatur rambu-rambu kehidupan agar sampai pada
tujuan, menyadarkan pada kita bahwa hidup harus diorintasikan kepada Tuhan.

Dalam menjalankan suatu bisnis etika sangat penting untuk diterapkan
yang dimana didalam Islam Etika dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang
mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang baik itu ialah perilaku yang
mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangnya. Pelaku-pelaku bisnis diharpkan
bertindak secara etis dalam berbagi aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan dan
kejujuran adalah elemen pokok dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di
kemudian hari.

Adapun karakteristik Manajemen Syariah, menurut Mochtar Effendy,
dalam Sobry Sutikno menjelaskan ada enam karakter manajemen syariah,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1). Manajemen berdasarkan akhlak yang luhur

Akhlak mulia merupakan nilai fundamental dalamajaran Islam, bahkan
kehadiran Islam yang dibawa Rasulullah adalah menyempurnakan akhlak manusia.
Untuk itu, para pemimpin atau manajer harus mengamalkan akhlak mulia (jujur,
adil, sabar, rendah hati, amanah serta saling menghormati) dan penyelenggaraan

manajemen dalam organisasi tentu saja harus berpedoman kepada perilaku
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akhlakul karimah.
2). Manajemen terbuka
Manajemen syariah sangat memperhatikan keterbukaan yang berkaitan
dengan nilai kejujuran. Seorang manajer muslim yang menjalankan manajemen
syariah adalah orang yang memiliki sifat jujur dan terbuka setiap saat untuk
diperiksa apa yang dikerjakan untuk organisasi dalam rangka kebaikan anggota.
3). Manajemen yang demokratis
Pengambilan keputusan atas musyawarah dilakukanuntuk kebaikan
organisasi. Bahkan dengan musyawarah, setiap karyawan akan merasa
bertanggung jawab dan memiliki komitmen dalam menjalankan keputusan
bersama.
4). Manajemen berdasarkan ilmiah
Dalam Islam setiap pekerjaan harus dikerjakandasar pengetahuan atau
kebenaran. Oleh karena itu, aktivitas manajemen yang dijalankan oleh pemimpin
atau manajer haruslah mengamalkan prinsip pengetahuan, tidak dengan
asal-asalan.
5). Manajemen berdasarkan tolong menolong
Prinsip tolong-menolong atau kerjasama merupakansunnatullah dan hal ini
sejalan dengan fitrah penciptaan manusia. Bahwa manusia diciptakan memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing, sehingga ada yang menjadi pemimpin
dan ada yang menjadi anggota.
6). Manajemen berdasarkan perdamaian
Dalam ajaran islam seorang manajer harus mengamalkan dan menciptakan

suasana perdamaian dan keharmonisan, karena dengan suasana seperti itu,
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berbagai usaha kegiatan akan dapat dijalankan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan yaitu mencapai kebahagiaan hidup dunia menuju kebahagiaan akhirat.*
3) Unsur-unsur Manajemen Syariah
Manajemen sebagai suatu system di dalamnya terdapat unsur-unsur yang
saling terkait antara satu dengan yang lain dalam rangka mencapai sasaran. Unsur
yang satu dengan yang lain dengan yang lain tidak dapat dipisahkan.
a) Unsur-unsurnya menurut Muhammad adalah:

(1) Perencanaan Yaitu pengelompokan yang logis dari kegiatan-kegiatan,
menurut hasil yang ingin dicapai yang menunjukkan dengan jelas
tanggung jawab dan wewenang suatu tindakan.

(2) Pengorganisasian, adalah meliputi pembagian kerja yang logis, penetapan
garis tanggung jawab dan wewenang yang jelas, pengukuran pelaksanaan
dan prestasi yang dicapai.

(3) Pelaksanaan

(4) Pengawasan, Kata pengawasan dipakai sebagai kata harfiah dari kata
controlling yang artinya segala kegiatan penelitian, pengamatan dan
pengukuran terhadap jalannya operasi berdasarkan rencana yang telah
ditetapkan, penafsiran dan perbandingan hasil yang dicapai dengan standar
yang diminta, melakukan tindakan koreksipenyimpangan, dan
perbandingan antara hasil output yang dicapai dengan masukan input yang
digunakan.

b) Menurut Zainul Arifin

*Nurul Khamidah, “Analisis Sistem Manajemen Syariah Pada Bank Syariah Mandiri KC
Banyumanik Semarang” Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang. 2017
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(1) Perencanaan Semua dasar dan tujuan manajemen haruslah terintegrasi,
konsisten dan saling menunjang satu sama lain. Untuk menjaga
konsistensi ke arah pencapaian tujuan manajemen maka setiap usaha itu
harus didahului oleh proses perencanaan yang baik.

(2) Pengorganisasian meliputi pembagian kerja yang logis, penetapan garis
tanggung jawab dan wewenang yang jelas, pengukuran pelaksanaan dan
prestasi yang dicapai.

(3) Pengawasan Kelancaran operasi bank adalah kepentingan utama bagi
manajemen puncak (top management). Melalui pengawasan para manajer
dapat memastikan tercapai atau tidaknya harapan mereka. Pengawasan
juga dapat membantu mereka mengambil keputusan yang lebih baik.”

C. Kerangka Konseptual

Judul skripsi ini adalah “Implementasi Etika Manajemen Bisnis Syariah
Pada Pedagang Pasar Sumpang Minangae Parepare”. Judul tersebut
mengandung unsur-unsur pokok kata yang perlu dibatasi pengertian agar
pembahasan dalam proposal skripsi ini lebih fokus dan lebih spesifik. Disamping
itu tinjaun konseptual memiliki pembatasan makna yang terakit dengan judul
tersebut akan memudahkan pemahaman terhadap isi pembahasan serta dapat
menghindar kesalapahaman. Oleh karena itu, di bawah ini akan diuraikan tentang

pembatasan makna dari judul tersebut.
1. Etika pada umumnya didefinisikan sebagai suatu usaha yang sistematis
dengan menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral individual

dan sosial sehingga, dapat menetapkan aturan untuk mengendalikan perilaku

37Zainul Arifin; Pengantar Muhammad Syafii Antonio, Hlm, 97-115
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manusia serta nilai-nilai yang berbobot untuk dapat dijadikan sasaran dalam
hidup. Etika adalah prinsip, norma, dan standar perilaku yang mengatur
individu maupun kelompok yang membedakan apa yang benar dan apa yang
salah. Etika merupakan apa yang anda lakukan, bukan apa yang anda katakan.

2. Manajemen syariah mengatur suatu manajemen bisnis agar berjalan sesuai
yang diinginkan dan diiringi syariat-syariat Islam seperti menertibkan,
mengatur dan berpikir yang mengandung nilai-nilai keimanan dan ketauhidan,
penataan suatu organisasi yang baik serta sistem yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan sunnah Rosul.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan suatu bisnis
harus diiringi etika manajemen syariah agar bisnis yang dijalankan tidak semata
mengejar duniawi saja tetapi mengejar sunnah-sunnah Rosul juga agar bisnis yang
dijalnkan dapat bernilai dimata Allah Swt. Salah satu tujuan etika manajemen syariah
yaitu membagun kode etik islami yang mengatur, membangun dan menancapkan
metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama.

D. Kerangka Pikir

Berdasrakan beberapa penyesuain tersebut maka yang dimaksudkan dengan
potensi Implementasi Manajemen Bisnis Syaraiah pada Pedagang Pasar Sumpang
Minangae adalah karangka sebagai landasan sistematik dalam berpikir sehingga
pembahasan permasalaja oleh peniliti akan tersususn dengan baik dan terencana,
sehingga dapat mengurangi masalah yang keluar dari pembahasan peniliti. Sesuai
dengan judul yang telah ditetapkan. Hal-hal yang akan menjadi pembahasan peniliti
mengenai pemberdayaan yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Implementasi Etika Bisnis Syariah
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a. Memproduksi jasa atau memproduksi barang yang dibolehkan syari’at
Islam.
b. Menetapkan harga sesuai dengan ekspektasi laba yang normal dan
tidakmerugikan masyarakat.
c. Tidak menetapkan harga sebelum pihak terkait mengetahui situasi atau
informasi pasar.
2. Unsur-unsur Etika Manajemen Bisnis Syariah
a. Planning
Merupakan susunan langkah-langkah secara sistematik dan teratur
demi mencapai tujuan organisasi ataupun untuk memecahkan masalah tertentu.
Selain itu perencanaan (planning) juga diartikan sebagai upaya pemanfaatan
dari sumberdaya yang ada dan tersedia dengan tetap memperhatikan segala
aspek serta keterbatasan untuk dapat mencapai tujuan secara efisien dan juga
efektif .
b. Organizing
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagian tugas-tugas pada
orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi, sesuai dengan kompetensi
SDM yang dimiliki. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan ini
merupakan keseluruhan proses memilih orang-orang serta mengalokasikannya
sarana dan prasarana untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam
organisasi,
c. Actuating
Point penting dalam actuating (penggerakan) adalah menggerakan semua

anggota kelompok untuk bekerja agar mencapai tujuan organisasi. Setiap
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pelaku dalam organisasi, harus bekerja sesuai dengan peran dan tugasnya
demi mencapai visi misi dan program kerja organisasi yang telah diterapkan.
d. Controling

Fungsi ini tidak hanya sekedar mengendalikan pelaksanaan program,
namun juga mengawasi mengawasinya sehingga apabila ada kesalahan dapat

dikoreksi.

4 )

Implementasi Etika Bisnis Islam

1. Memproduksi Jasa Atau Barang
2. Menetapkan Harga

3. Tidak Menetapkan Harga Sembarangan
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada pedoman
penulisan karya ilmiah yang diterbitkanoleh IAIN Parepare, tanpa mengabaikan
buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut, mencakup
beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian,
jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.*®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan proses mengumpulkan data,
sedangkan teknik penulisan menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu
memberikan gambaran terhadap subjek dan objek penelitian. Bentuk penelitian ini
adalah penelitian lapangan di mana penulis melakukan penelitian langsung ke

lapangan guna mendapatkan data yang dibutuhkan.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang mengangkat masalah “Implementasi Etika Manajemen
Bisnis Syariah Pada Pedagang Pasar Sumpang Minangae Parepare”. Ditetapkan

penilitian ini dilaksanakan di sekitar pasar Sumpang Minangae tepatnya beralamat di

*®Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Pareparetahun 2020(Parepare: 1AIN
Parepare Nusantara Pers, 2020), H. 22

¥Wahyuridha, “Strategi Public Relations Dalam Membangun Citra Perusahaan Pada
Excellent Islamic School (EXISS) A BA TA Sresengseng Jakarta Barat”.Skripsi S1: Jurusan
Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. 2014.



Jalan Bau Maseppe Kacamatan Bacukiki Barat Kelurahan Sumpang Minangae Kota
Parepare.
2. WaktuPenelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
3. FokusPenelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus
membatasi penelitian guna memilih sumber data yang baik lagi relevan, pembatasan
pada penelitian kualitataif didasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah yang
dihadapi dalam hal ini “Implementasi Etika Manajemen Bisnis Syariah Pada
Pedagang Pasar Sumpang Minangae Parepare”.

Fokus penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana , pelaksanaan
etika manajemen syariah sesungguhnya serta mengedukasi para pedagang agar
menjalankan usahanya dengan etika manajemen syariah sehingga dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan etika manajemen syariah dapat memberi nilai positif ke
pedagang.

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun
berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistic atau dalam bentuk lainnya
guna keperluan peneliti tersebut.” Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
dari mana data diperoleh dan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian.
Berdasarkan pada fokus pada tujuan serta kegunaan penelitian, maka sumber data

dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:

“Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Dan Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
H.87
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1. Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari objek yang akan
diteliti.* Data primer yaitu yaitu data yang diambil langsung oleh peneliti
yang akan dilakukan pengelohan langsung terhadap data tersebut, seperti
sumber data dari hasil wawancara dan kuesioner. Wawancara ini ditujukan
kepada Pedagang Pasar Sumpang Minangae Kota Parepare.

2. Data Sekunder,yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi,
buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk laporan,
skripsi, tesis, dan peraturan perundang-undangan.” Data sekunder yang
diperoleh diperoleh dari perusahaan terkait yang telah melalui proses
pengolahan dan telah terdokumentasi oleh perusahaan tersebut, seperti
sumber data dari laporan keuangan, SOP ( Standar Operasional Perusahaan),

regulasi dan kebijakan perusahaan serta struktur organisasi perusahaan.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Dalam suatu penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan data atau informasi, maka peneliti menggunakan beberapa
pendekatan dala mengumpulakn data, yaitu studi kepustakaan, pengamatan
(observasi), wawancara (interview), dokumentasi dan daftar pertanyaan (kuesioner),
sesuai dengan sumber data, maka penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
cara:

1. Pengamatan (observasi)
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti

untuk mengamati dan mencatas suatu peristiwa dengan penyaksian langsung, dan

“Bagong Suyanto Dan Surtinah, Metode Penelitian Sosial (Cet.Il; Jakarta: Prenada Media
Group, 2007), H. 55
“Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet.Il1; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), H.106
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biasanya penelitian dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau
mengamati suatu objek yang sedang ditelitinya.® Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengamatan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti.
Pengamatan dan fenomena itu dikhususkan pada masalah yang terjadi di Pasar
Sumpang Minangae Kota Parepare.

2. Wawancara (interview)

Wawacara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.* Dalam penelitian ini, peneliti
akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pengumpulan data dengan cara menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.*Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen yang berfungsi sebagai data
pendukung dan data pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara mendalam.*

E. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data

“Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations & Komunikasi (Cet V; Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2010), H. 221

“Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Cet.VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), H. 180

®Esti Ismayanti, Metode Penelitian ~ Bahasa Dan Sastra (CetIV; Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2012), H. 81-82

““Basrowi &Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta : Rinekacipta, 2008),H. 158
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dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability dan
confirmability.”
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Hiberman.

Miles dan Hiberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga dikatakan sudah jenuh,aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, danconclusion data.®Langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu :

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses membuat singkat, codingemusatkan tema, dan
membuat batas-batas permasalahan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis
yang mempertegas, memperpendek, dan membuat focus sehingga kesimpulan akhir
dapat dilakukan

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan
kesimpulan reset dilakukan. Dengan melihat penyajian data peneliti akan mengerti
apa yang terjadi dalam bentuk yang utuh

3. Penarikan Kesimpulan (Condusion Drawing)

“Tim Penyusun, Pedomanpenulisankaryailmiah IAIN Pareparetahun 2020, (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Pers, 2020), H. 23
®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta,), H. 148



Dari awal pengumpulan data, peneliti harus mengerti apa arti dari hal-hal
yang ditemui dengan melakukan pencatatan-pencatatan data. Data yang terkumpul

dianalisis secara kualitatif untuk ditarik suatu kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perilaku Pedagang Pasar Sumpang Minangae Dalam Transaksi Jual Beli

Banyaknya perilaku pedagang, mengakibatkan juga banyaknya tanggapan
tentang apa yang terjadi. Perilaku pedagang juga akan mempengaruhi harga
yang ada pada pasar, terkait dengan apa yang telah disajikan oelh pemerintah
atau isu yang telah berkembang. Semisal, tanggapan pedagang biasanyan akan
bereaksi apabila adanya isu tentang kenaikan premium yang sebelumnya hanya
isu berkembang. Adanya isu tersebut, mengakibatkan reaksi terhadap pedagang
untuk langsung menaikan harga barang dagangannya, sebelum ada
pengumuman resmi dari pemerintah tentang kenaikan harga premium. Hal
diataslah yang dinamakan reaksi pedagang dalam mengambil keputusan, dan hal
tersebutlah yang dinamakan adanya reaksi atau perilaku pedagang yang diambil
pada isu kekinian.

Salah satu yang mempengaruhi perilaku manusia adalah pendekatan
perilaku yang berhubungan dengan psikologi manusia. Behaviorisme
(pendekatan perilaku) adalah pendekatan yang sangat bermanfaat untuk
menjelaskan persepsi interpersonal, konsep diri, eksperimen, sosialisasi serta
ganjaran dan hukum. Behaviorisme percaya bahwa perilaku manusia merupakan
hasil dari proses belajar. Manusia belajar dari lingkungannya dan hasil belajar
itulah ia berperilaku. Oleh Karena Itu, manusia dapat dipengaruhi oleh
lingkungannya.

Pendekatan Neurobiologis juga merupakan pendekatan yang menjelaskan



hubungan perilaku dengan psikologi manusia. Pendekatan ini mencoba
menjelaskan hubungan antara perilaku yang dapat diamati dan kejadian —
kejadian mental seperti (pikiran dan emosi) menjadi proses biologis. Pandangan
bahwa faktor biologis memainkan peran penting dalam perilaku sosial datang
dari psikologi evoluisioner yang menyatakan bahwa manusia, seperti makhluk
lainnya di planet Bumi ini, telah mengalami proses evolusi biologis selama
sejarah keberadaannya, Dan hasil dari proses ini adalah kita sekarang memiliki
sejumlah besar mekanisme psikologis yang merupakan hasil evolusi yang
membantu kita untuk tetap hidup atau mempertahankan keberadaan kita.

Perilaku pedagang di pasar Sumpang Minangae Kota Parepare dilakukan
observasi serta wawancara untuk mengidentifikasi berdasarkan dengan etika
bisnis manajemen syariah. Adapun hasil wawancara yang dilakukan dapat

disajikan sebagai berikut:
“Sebagai seorang muslim maka perilaku saya sebisa mungkin sesuai
dengan tuntunan ajaran ismal dalam berdagang, dalam berdagang saya
harus jujur menyampaikan apa adanya kepada pembeli, amanah dalam
artian tidak mengurangi takaran yang merugikan pembeli serta sopan
memberikan pelayanan kepada pembeli yang ada di pasar Sumpang
Miangae™”

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh pak

Syarifuddin bahwa:

“Menjadi pedagang bagi saya harus sesuai dengan ajaran Islam, faham
mana yang boleh dan tidak boleh, terutama dalam melayani pembeli.
Seorang pedagang itu harus bisa bersikap ramah, sopan, selalu sabar dan
ikhlas saat melayani pembeli, saat ada pembeli yang komplain dengan
barang mereka yang cacat saat membeli, maka sebagai pedagang yang baik
maka kita harus siap untuk menggantinya itu salah satu prinsip saya dalam
pelayanan.”

“Masrifawati, Wawancara Pada Tanggal 19 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
MSyarifuddin, Wawancara Pada Tanggal 19 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis dapat menelaskan
bahwa pedagang di pasar Sumpang Minangae memiliki perilaku yang
berdasarkan ajaran islam antara lain bersifat jujur amanah, sopan serta melayani
pembeli dengan sebaik mungkin.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kunci
utama dalam berdagang yaitu etika, jika tidak maka pembeli akan pergi dan tidak
menyukai cara berdagang yang tidak beretika. Hasil wawancara tersebut
diperkuat dengan hasil observasi pegamatan langsung yang peneliti lakukan
dimana peneliti melihat dengan jelas saat para pedagang mulai buka, para
pedagang melayani pembeli dan waktu para pedagang mulai tutup. Para
pedagang mengerti pentingnya etika bisnis Islam, mereka terlihat memberikan
pelayanan yang baik dengan bersikap ramah dan tersenyum pada para pembeli.

Berdasarkan hasil wawancara para pedagang meyakini segala aktifitas
transaksi yang dilakukannya sesuai dengan ajaran Islam akan mendapatkan ridho
dari Allah SWT. Dengan begitu mereka selalu berhati-hati menjaga perilaku
dalam menjalankan perdagangan. Bentuk ketakwaan dalam menjalankan
usahanya selalu menyertakan niat ibadah. Pemahaman para pedagang mengenai
kejujuran dalam menjalankan usaha harus ada, karena kejujuran merupakan
kunci mencapai derajat yang lebih tinggi baik secara materi maupun di sisi Allah
SWT. Bukan hanya itu saja kejujuran merupakan kunci utama untuk menjalankan
sebuah usaha supaya para konsumen tetap terus terjaga untuk bisa kembali lagi
kepada pedagang tersebut, dan meningkatkan pembelian dari sebelumnya.

Jadi menurut peneliti bahwa para pedagang di pasar Smpang Minangae

Kota Parepare memiiki perilaku yang sesuai dengan ajaran islam dalam
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melakukan aktivitas perdagangan antara lain bersikap jujur, amanah serta sopan
dalam memberikan pelayanan kepada pembeli. Pedagang juga berusaha
menyediakan barang dan kualitas yang baik sesuai dengan kebetuhan pembeli,
membuang barang yang rusak atau cacat, menetapkan harga sesuai dengan
keualitas barang, dan mayoritas pedagang memberikan takaran dengan
seimbang. Hal tersebut didasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang

peneliti lakukan di pasar Sumpang Minangae.

B. Implementasi Etika Bisnis Manajemen Syariah Pada Pedagang Pasar
Sumpang Minangae

Etika merupakan suatu konseptual yang tercipta di tengah masyarakat di
mana berisi tentang nilai-nilai mengenai benar atau buruknya suatu perbuatan.
Etika tidak dapat dipisahkan dengan kita, pasalnya etika diajarkan dari kita masih
kecil (dalam arti anak-anak) hingga dewasa dan proses pembalajarannya pun terus
berlanjut hingga ajal menjemput. Etika tercipta dan terbentuk serta bersumber dari
perpaduan antar wawasan agama, lingkungan pergaulan, keluarga, budaya, jenjang
pendidikan, figur idola, dsb.

Etika adalah dogma yang diajarkan dan diwariskan dari sutu genarasi
lainnya tapi tidak menutup kemungkinan terbentuk atau terciptanya peraturan tak
tertuis ini (etika) dapat berubah bahkan rusak karena generasinya sendiri.

Selain dalam bermasyrakat kita harus mempunyai etika dalam bisnis pun
demikian. Kenapa bisnis harus ada etika dalam prakteknya? karena etika bagaikan
pondasi atau basic dari semua perbuatan dan niat. Pada dasarnya bisnis

mempunyai arti luhur yakni menyadiakan barang maupun jasa untuk memenuhi
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kebetuhan hidup. Kemudian diembel-embeli dengan tujuan untul mendapat profit
atau keuntungan.

Dalam menyediakan bermasyaraka barang atau jasa seorang pembisnis
harus bersikap sesuai dengan etika dalam masyarakat, salah satunya adalah tidak
berbuat kecurangan. Sayangnya masih ada oknum yang berbuat curang dan
merusak tatanan etika dalam masyarakat contohnya di Indonesia banyak praktik
kecurangan bisnis baik dalam penyedian barang maupun jas. Bahkan bukan
disebut oknum lagi karena oknum merupakan perseorangan atau individu saja tapi
di Indonesia hampir mayoritas masyarakat pelaku praktik kecurangan dalam bisnis

di sektor manapun. Sungguh miris bukan.

Para pedagang pasar Sumpang Minangae dalam menjalankan usaha dagang
senantiasa harus mengimplementasikan aturan yang telah diatur oleh ajaran Islam.
Aturan ajaran Islam dalam kegiatan bisnis dipaparkan pada prinsip prinsip etika
bisnis Islam yang ada, yaitu: kesatuan (tauhid), keseimbangan, kehendak bebas,
tanggung jawab, kebijakan (ihsan). Etika bisnis Islam mengatur aktifitas
ekonomi terutama dalam dunia perdagangan dengan nilai-nilai agama dan
mengajarkan pelaku bisnis atau pedagang untuk menjalin kerjasama, tolong
menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam serta hal-hal yang
tidak sesuai dengan syari’ah. Berikut Implementasi Etika Bisnis Islam pada
Perilaku Pedagang Pasar pasar Sumpang Minangae.

1. Prinsip Ketauhidan
Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang
Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai

khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan
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hak-hak individu lainnya. Dari konsep tauhid mengintegrasikan aspek religius,
dengan aspek- aspek lainnya, seperti ekonomi, akan mendorong manusia ke
dalam suatu keutuhan yang selaras, konsisten, dalam dirinya, dan selalu
merasa diawasi oleh Tuhan.

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Rosnaeni yang menyatakan

bahwa:

“Jodoh, mati dan rezeki itu telah ditetapkan oleh Allah SWT, kita
sebagai hambanya cuma bisa berusaha dan berdo’a. kalau kita pasrah
dan tidak mau berusaha kita tidak bisa bangkit lagi dan harus istiqgomah
dalam menjalankannya. Alhamdulillah sholat saya berusahah untuk
tidak tinggalkan karena waktu berdagang di pasar pasar Sumpang
Minangae hanya sampai jam 11 atau 12 siang. Bersedekah pada orang
yang tidak mampu.”'

Hal serupa juga disampaikan oleh pak Syarifuddin yang mengatakan

bahwa

“Saya selalu berusaha dan pasrahkan kepada Allah SWT pasti bisa,
kalau kita pasrah dan tidak mau berusaha dan harus istiqgomah percaya
bahwa rezeki takdir sudah ada yang mengaturnya, dan kita sebagai
umatnya hanya bisa menjalankan sesuai apa yang direncanakannya
dengan bersungguh-sungguh.”*

Demikian pula hasil wawancara dengan Pak Abd. Jamal yang

mengungkapkan bahwa:

“Sangat percaya sekali, siapa lagi yang mengatur rezeki kalau bukan
Allah SWT, dan semuan sudah ada bagiannya masing-masing. Disini
kan waktu penjualan hanya dari pagi sampai siang walaupun pasar
Sumpang Minangae buka dari tengah malam misalnya ya rezeki kita
kalau Cuma segitu ya pasti dapatnya segitu, jadi yang penting kita harus
selalu berusaha semaksimal mungkin, nanti Allah yang berikan kita
rezekinya.””

Hal yang sama juga diungkapkan Ibu Darna yang menyatakan bahwa:
“Rezeki sudah diatur oleh Allah SWT jadi saya sangat percaya kalau

*'Rosnaeni, Wawancara Pada Tanggal 20 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
2Syarifuddin, Wawancara Pada Tanggal 20 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
3Abd. Jamal, Wawancara Pada Tanggal 20 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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rezeki itu sudah ada yang mengaturnya dan saya percaya itu sebagai
seorang muslim dan semua itu sudah ada takarannya sendiri mau
bagaimanapun kita mengejarnya. Jadi berusaa saja tanpa arus
melupakan sholat karena rezeki akan datang sendiri kalau kita usahha
dan berdoa.”

Pendapat yang hamper sama diungkapkan oleh Pak Muslimin bahwa:

“Saya percaya bahwa rezeki ketentuan dari Allah yang tidak akan
tertukar semuanya memiliki takarannya masing-masing, Di sini kan
pasarnya cuma sampai siang, jadi saya tidak perlu meninggalkan sholat
walaupun saya berdagang. Sebelum saya berangkat ke pasar saya
biasakan membaca bismillah dengan niat berjualan untuk beribadah.”*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Diana yang mengatakan

bahwa:

“Saya tidak mengambil keuntungan yang terlalu berlebihan, kalau sudah
rezeki pasti orang juga akan datang dengan sendirinya, dan saya sudah
berusaha dan berikhtiar pada Allah supaya dipermudah rezeki saya.
Kalau saat melayani pembeli dirumah saya dahulukan dulu sholat kalau
sudah waktunya kalau di pasar alhamdulilah belum datang waktu sholat
sudah pulang dari pasar.”*

Prinsip Keseimbangan

Prinsip-prinsip umum yang berlaku pada semua bentuk transaksi
termasuk mengenai prinsip keadilan atau ‘ad/. Prinsip keadilan menuntut agar
setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan acuan yang adil dan
sesuai  dengan  kriteria  yang  rasional objektif dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang
dirugikan hak dan kepentingannya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Pak Sudirman bahwa:

“Kalau kita bersikap baik dan ramah terhadap pembeli pasti banyak
pembeli datang karena ibaratnya pembeli itu adalah raja, dan saya harus
selalu siap dalam menghadapi berbagai macam sifat dari pembeli, jika

*Darna, Wawancara Pada Tanggal 20 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
>Muslimin, Wawancara Pada Tanggal 20 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
%Diana, Wawancara Pada Tanggal 20 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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ada pembeli saya yang komplain tentang barang yang cacat dari
dagangan saya, dan barang tersebut rusak asli dari saya. maka saya akan
memberikan potongan harga, dan jika mereka tidak mau maka akan
dikembalikan vangnya.””’

Hal yang sama diungkapkan bu Besse Rosnani yang menyatakan bahwa:

“Jika ada barang yang saya jual cacat/rusak/busuk maka saya akan
membuangnya, jika barang tersebut diketahui cacat setelah di beli maka
saya siap menggantinya. Saya menimbang barang melihat harga dari
barang tersebut, jika barang tersebut mahal maka timbangan saya
seimbang tidak saya berikan kelebihan akan tetapi jika barang tersebut
murah harganya maka akan saya lebihkan timbangannya.”*

Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Ibu Andi Naelal

bahwa:

“Barang yang saya jual bagus, jika ada yang cacat maka saya akan
menggantinya jika barang tersebut sudah di bawa pembeli dan jika ada
yang cacat sebelum dibeli saya pisahkan, saya berikan kepada orang
yang mau jika tidak ada ya saya buang, menimbang saya seimbang
sesuai alat takarannya.””

Pendapat yang sejalan diungkapkan oleh Bapak Syarifuddin yang

mengungkapkan bahwa:
“Pendapat sama diungkapkan oleh bapak Mukip “Jika ada barang yang
saya tawarkan cacat maka saya akan membuangnya , dan menggantinya
dengan yang kualitasnya baik, takaran/timbagan saya melihat bentuk
barangnya, jika bentuknya berkulit tebal seperti labu siam maka
timbangannya saya akan lebihkan. Apabila barangnya seperti cabai
maka timbangan sayaseimbang dengan alat timbangan.”®

Pendapat sama diungkapkan oleh Ibu Rosnaeni bahwa:

“Jika ada barangsaya yang kadaluarsa tanpa sepengetahuan saya, maka
saya siap mengganti atau mengembalikan uang pembeli, dan saya akan
membuangnya atau membakarnya snack yang kadaluarsa tersebut, saya
memberikan harga yang pas tidak bisa ditawar karena untung saya

’Sudirman, Wawancara Pada Tanggal 20 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
¥Besse Rosnani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae
Parepare
»Andi Naelal, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
%Syarifuddin, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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sedikit.”®!

Beberapa pendapat diatas di dukung hasil wawancara dengan Bapak

Muslimin yang menyatakan bahwa:

“Barang di pasar desa kedawung itu bermacam-macam jenisnya harga
dan kualitasnya, pedagangnya jika ada barang cacat siap bertanggung
jawab jika saya mengembalikannya.”43 Pendapat serupa disampaikan
oleh bu Ita “Takaran nya ada yang pas dan ada yang kurang karena
timbangan satu pedagang dengan pedagang lain terkadang berbeda,
harga yang mereka berikan tetapi sesuai dengan kualitasnya.”*

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasi pengamatan yang
dilakukan, peneliti mengambil kesimpulan bahwa implementasi perilaku
Pedagang Pasar Sumpang Minangae Kota Parepare dalam prinsip
keseimbangan digambarkan berusaha menyediakan barang dengan kualitas
yang baik sesuai dengan kebutuhan pembeli, membuang barang yang rusak
atau cacat, menetapkan harga sesuai dengan kualitas barang, dan mayoritas
pedagang memberikan takaran dengan seimbang.

Prinsip Kehendak Bebas

Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektif
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. Dalam
ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam karena
masalah ekonomi termasuk kepada aspek muamalah bukan ibadah maka
berlaku padanya kaidah umum “semua boleh kecuali yang dilarang” yang
tidak boleh dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba.

Hasil wawancara dengan Ibu Andi Naelal diperoleh informasi bahwa:
“Saya akan memberikan potongan harga, dan jika mereka tidak mau
saya tidak akan memaksa. Saya tidak pernah memberikan penawaran
harga sampai melampaui harga pasar.”®

SIRosnaeni, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
2Muslimin, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
%Andi Naelal, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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Hal tersebut sejalan sebagaimana hasil wawancara dengan pak Abd

Jamal yang menyatakan bahwa:

“Saya tidak memaksa, karena mungkin pembeli tersebut bukan
lantaran rezeki untuk saya. Harga barang saya murah tapi tidak sampai
melampaui batas apalagi sampai mematikan teman pedagang yang lain.
Jika pembeli keberatan dengan harga maka Saya tidak melakukan
apa-apa saya akan membiarkannya pergi dan pembeli yang lain. Saya
mengambil keuntungan sedikit dalam berdagang, penetapan harga saya
melihat harga beli saya di pasaran dan melihat harga pasarannya dalam
menjual karena jika menjual tidak sama dengan hrga pasar maka saya
akan mendapatkan kerugian sendiri.” ¢

Pendapat yang sejalan diungkapkan oleh Ibu Darna yang

menyatakan bahwa:

“Jika di tawari tidak mau ya sudah, saya tidak akan pernah memaksa ,
itu merupakan hak pembeli mau membeli apa tidak, tidak pernah saya
menentapka harga di bawah pasaran karena barang saya untungnya
hanya sedikit.”*

4. Prinsip Tanggungjawab
Perihal tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-ajaran
Islam. Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh
manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban. Untuk
memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggung
jawabkan tindakannya.
Hasil wawancara yang diperoleh pada saat penelitian dapat disajikan

sebagai berikut:

“Jika ada pembeli yang membeli dengan kuantitas yang besar saya
akan melebihkan atau memberikan potongan harga. Saya ganti dengan
yang baru atau memberikan potongan harga. Saya meminta tolong
suami saya untuk menghantarkanya sampai kerumah pembeli, saya
akan menggantinya jika pembeli menginginkan.”*

#Abd Jamal, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
%Darna, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
%Darna, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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Hasil serupa di ungkapkan oleh pak Syarifuddin bahwa:

“Saya akan senang mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT
dengan memberikan tambahan barang dan memberikan keringanan
harga. Jika ada barang yang dipilith pembeli rusak saya akan
menggantinya dengan yang lain dan jika pembeli tidak mau saya akan
memberikan potongan harga.”®’

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan bu Diana yang

menyatakan bahwa:

“Saya akan berikan diskon dan jika ternyata barang yang saya jual dan
di pilih pembeli ada yang cacat maka saya akan menggantinya dan jika
mereka tidak mau saya tidak akan memaksa jika barang tersebut
mereka ingin kembalikan, saya persilakan dan uang mereka yang
sudah diberikan akan saya kembalikan,jika mereka ingin menukar
dengan barang yang lain yang nilai harganya sama atau yang
lainnya.”®

Hasil wawancara yang sama diungkapkan oleh bu Andi Naelal bahwa:

“Saya akan berikan harga yang miring, dan saya akan menggantinya
jika ada barang pembeli yang cacat selagi itu bukan kesalahan dari
pembeli.”®

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil pengamatan yang
peneliti lakukan di pasar Sumpang Minangae, peneliti mengambil
kesimpulan bahwa Implementasi prinsip tanggungjawab yang dilakukan
pedagang Pasar Sumpang Minangae Kota Parepare dengan mendengarkan
komplain dari pembeli dan memberikan ganti rugi saat ada barang pembeli
yang rusak atau cacat, membantu membawakan atau mengahantarkan barang
pembeli saat merekakeberatan, menjawab dengan ramah dan sopan setiap
menjawab pertayaan dan penawaran dari pembeli.

5. Prinsip lhsan

§’Syarfuddin, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
%Diana, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
%¥Andi Naelal, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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Ihsan (kebajikan) artinya melaksanakan perbuatan baik yang
memberikan manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu
yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan
berbuat baik seakan-akan melihat Allah SWT, jika tidak mampu yakinlah
bahwa Allah SWT melihat.

Sebagaimana hasil wawancara dengan pak Syarifuddin bahwa:

“Saya menghutangi orang, pertama tujuan saya untuk menolong selain
itu agar cepat laku apalagi barang dagangannya yang tidak bisa

bertahan lama. Kadang kalau ada yang mau hutang ya tidak apa-apa.”
70

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh ibu

Darna yang menyatakan bahwa:

“Saya selalu mendengarkan keluh kesah dari pembeli saya, saat
mereka menanyakan harga saya menjawabnya, saat mereka ingin
mengambil sendiri barang yang mereka butuhkan saya persilakan
asalkan mereka menyepakati harga yang saya berikan terlebih dahulu.
Jadi pedagang itu harus sabar dalam melayani konsumen. Jika tidak
sabar tidak ada pembeli yang mau datang. Saya menggunakan sistem
hutang mbak untuk orang orang yang terpercaya, yang lupa atau
kurang membawa uang saat membeli dan sangat membutuhkan, alasan
pertama saya untuk menolong sesama, selain itu secara tidak langsung
barang saya juga cepat laku terjual.””

Hal serupa juga disampaikan oleh bu Rosnaeni yang mengungkapkan

bahwa:

“Saya selalu sabar dalam berdagang, jika ada pembeli yang komplain
atau membandingkan harga dengan pedagang lainnya atau pusat
perbelanjaan modern, maka saya akan menjelaskan kelebihan ataupun
kekurangan dari barang dagangan saya, dan untuk keputusan membeli
saya persilakan ke pembeli, jika pun tidak jadi beli tidak masalah buat
saya, karena saya yakin rezeki sudah ada yang mengatur. Saya sering
hutang piutang dalam berdagang, alasan utama saya agar jualan saya
tetap berjalan, sering ada memiliki kekurangan dalam membayar itu
biasa mbak, asalkan dibayar, hutang piutang ini bisa membuat saya

“Syarifuddin, Wawancara Pada Tanggal 25 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
"Darna, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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mendapatkan pelanggan dan juga pahala mbak karena membantu
orang.””

Pendaat yang senada juga diungkapkan oleh bu Diana menyatakan

bahwa:

“Bersikap baik dan ramah terhadap pembeli pasti banyak pembeli
datang karena pembeli itu adalah raja. Saya sering memberikan
tenggang waktu membayar untuk pembeli yang berhutang dengan
tujuan mendapatkan langganan dan juga karena niat ingin menolong.””

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa implementasi prinsip kebajikan (ihsan) dilaksanakan
dengan kemurahan hati yaitu dengan memberikan tenggang waktu
pembayaran jika pembeli belum dapat membayar kekurangan. Bentuk lain
dari prinsip kebajikan atau ihsan yang dilakukan oleh pedagang berupa
keramahan kepada calon pembeli menolong membawakan atau
menghantarkan barang.

Jadi menurut peneliti Implementasi etika bisnis islam pada pasar
Sumpang Minangae telah berjalan dengan baik dimana pedagang selalu
sabar dalam menghadapi komsumen bersikap ramah dan bertanggung jawab
kepada konsumennya. Para pedagang di juga sudah mulai
mengimplementasikan prinsip ketauhidan, prinsip keseimbangan, prinsip
kehendak bebas, prinsip tanggungawab dan prinsip ihsan. Hal tersebut
didasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang peneliti lakukan di pasar

Sumpang Minangae.

Rosnaeni, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
"Diana, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2022 Di Pasar Sumpang Minangae Parepare
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BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa

1. Para pedagang di pasar Smpang Minangae Kota Parepare memiiki perilaku
yang sesuai dengan ajaran islam dalam melakukan aktivitas perdagangan antara
lain bersikap jujur, amanah serta sopan dalam memberikan pelayanan kepada
pembeli. Pedagang juga berusaha menyediakan barang dan kualitas yang baik
sesuai dengan kebetuhan pembeli, membuang barang yang rusak atau cacat,
menetapkan harga sesuai dengan keualitas barang, dan mayoritas pedagang
memberikan takaran dengan seimbang. Hal tersebut didasarkan hasil wawancara
dan pengamatan yang peneliti lakukan di pasar Sumpang Minangae.

2. Implementasi etika bisnis islam pada pasar Sumpang Minangae telah berjalan
dengan baik dimana pedagang selalu sabar dalam menghadapi komsumen
bersikap ramah dan bertanggung jawab kepada konsumennya. Para pedagang di
juga sudah mulai mengimplementasikan prinsip ketauhidan, prinsip
keseimbangan, prinsip kehendak bebas, prinsip tanggungawab dan prinsip ihsan.
Hal tersebut didasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang peneliti lakukan

di pasar Sumpang Minangae.
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B. Saran
1. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penilit

selanjutnya tertutama yang berkaitan dengan Implementasi Etika Manajemen
Bisnis Syariah
2. Bagi Pedagang

Penulis berharap kepada para pedagang di pasar Sumpang Mianngae agar
meningkatkan pemahaman terkait dengan etika bisnis islam serta
mempertahankan perilaku dan implementasi yang saat ini tela dijalankan dengan

baik.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : Reski Eka Putri Rahmadani
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FAKULTAS :  EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
PRODI : MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH
JUDUL :  IMPLEMENTASI ETIKA MANAJEMEN BISNIS
SYARIAH PADA PEDAGANG PASAR SUMPANG
MINANGAE PAREPARE
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ditujukan pada pedagang pasar Sumpang Minangae Parepare

1. Bagaimana Bentuk Etika Manajemen Bisnis Yang Terjadi Pada Pedagang Pasar
Sumpang Minangae Parepare?

2. Apakah Etika Manajemen Bisnis Syariah Sudah Diterapkan Pada Para Pedagang
Di Pasar Sumpang Minangae Parepare ?

3. Bagaimana Jika Etika Manajemen Bisnis Syariah Dalam Berdagang Diterapkan
Apakah Dapat Membawa Keuntungan?

4. Bagaimana Cara Penetapan Harga Yang Dilakakukan Oleh Bapak/Ibup Edagang?

5. Apa Cara Yang Dilakukan Oleh Bapak/Ibu Pedagang Dalam Menarik
Pelanggang Untuk Membeli Dagangan Anda?

Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
judul di atas, maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan untuk
digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 10 Mei 2022

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
(Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag) (Dr. Andi Bahri S., M.E., M.Fil.l )
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITTIAN
PENULISAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : Reski Eka Putri Rahmadani

NIM : 17.2900.070

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

PRODI . MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH

JUDUL : IMPLEMENTASI ETIKA MANAJEMEN BISNIS
SYARIAH PADA PEDAGANG PASAR SUMPANG
MINANGAE PAREPARE

Informan 1

TRANSKIP WAWANCARA

1. Bagaimana Bentuk Etika Manajemen Bisnis Yang Terjadi Pada Pedagang Pasar
Sumpang Minangae Parepare?

Jawaban: Jujur, sabar dalam melayani pembeli, ramah, sopan dan selalu sabar
2. Apakah Etika Manajemen Bisnis Syariah Sudah Diterapkan Pada Para Pedagang
Di Pasar Sumpang Minangae Parepare?

Jawaban: sebagian besar para pedagang sudah menerapkan etika manajemen bisnis
syariah
3. Bagaimana Jika Etika Manajemen Bisnis Syariah Dalam Berdagang Diterapkan
Apakah Dapat Membawa Keuntungan
Jawaban: jelas memperoleh keuntungan
4. Bagaimana cara penetapan harga yanh dilakukan oleh bapak ibu/pedagang
Jawaban: sesuai dengan harga yang berlaku di pasar

6. Apa Cara Yang Dilakukan Oleh Bapak/Ibu Pedagang Dalam Menarik
Pelanggang Untuk Membeli Dagangan Anda?

Jawaban : Bersikap ramah ke palanggang, selalu memberi diskon

Informan 2



1. Bagaimana Bentuk Etika Manajemen Bisnis Yang Terjadi Pada Pedagang Pasar
Sumpang Minangae Parepare?
Jawaban: selalu jujur

2. Apakah Etika Manajemen Bisnis Syariah Sudah Diterapkan Pada Para Pedagang
D1 Pasar Sumpang Minangae Parepare?

Jawaban: sebagian sudah menerapkan
3. Bagaimana Jika Etika Manajemen Bisnis Syariah Dalam Berdagang Diterapkan
Apakah Dapat Membawa Keuntungan
Jawaban: iyaa
4. Bagaimana cara penetapan harga yanh dilakukan oleh bapak ibu/pedagang
Jawaban: sesuai dengan harga yang berlaku di pasar
5. Apa Cara Yang Dilakukan Oleh Bapak/Ibu Pedagang Dalam Menarik Pelanggang
Untuk Membeli Dagangan Anda?
Jawaban : selalu memberi diskon

Informan 3

1. Bagaimana Bentuk Etika Manajemen Bisnis Yang Terjadi Pada Pedagang Pasar
Sumpang Minangae Parepare?
Jawaban: tetap ramah ke pembeli

2. Apakah Etika Manajemen Bisnis Syariah Sudah Diterapkan Pada Para Pedagang
Di Pasar Sumpang Minangae Parepare?

Jawaban: sebagian besar para pedagang sudah menerapkan etika manajemen bisnis
syariah
3. Bagaimana Jika Etika Manajemen Bisnis Syariah Dalam Berdagang Diterapkan
Apakah Dapat Membawa Keuntungan
Jawaban: sudah jelas membawa keuntungan
4. Bagaimana cara penetapan harga yanh dilakukan oleh bapak ibu/pedagang

Jawaban: sesuai dengan harga yang berlaku di pasar

5. Apa Cara Yang Dilakukan Oleh Bapak/Ibu Pedagang Dalam Menarik
Pelanggang Untuk Membeli Dagangan Anda?
Jawaban :

Informan 4



1. Bagaimana Bentuk Etika Manajemen Bisnis Yang Terjadi Pada Pedagang Pasar
Sumpang Minangae Parepare?
Jawaban: bersikap ramah ke pembeli

2. Apakah Etika Manajemen Bisnis Syariah Sudah Diterapkan Pada Para Pedagang
Di Pasar Sumpang Minangae Parepare?

Jawaban: sebagian besar para pedagang sudah menerapkan etika manajemen bisnis
syariah
3. Bagaimana Jika Etika Manajemen Bisnis Syariah Dalam Berdagang Diterapkan
Apakah Dapat Membawa Keuntungan
Jawaban: iya memperoleh
4. Bagaimana cara penetapan harga yanh dilakukan oleh bapak ibu/pedagang

Jawaban: sesuai dengan harga yang berlaku di pasar

5. Apa Cara Yang Dilakukan Oleh Bapak/Ibu Pedagang Dalam Menarik
Pelanggang Untuk Membeli Dagangan Anda?

Jawaban : menyetok barang dagangan dengan lengkap

Informan 5

1. Bagaimana Bentuk Etika Manajemen Bisnis Yang Terjadi Pada Pedagang Pasar
Sumpang Minangae Parepare?
Jawaban: Jsabar dalam melayani pembeli, ramah, dan selalu sabar

2. Apakah Etika Manajemen Bisnis Syariah Sudah Diterapkan Pada Para Pedagang
Di Pasar Sumpang Minangae Parepare?

Jawaban: sebagian besar para pedagang sudah menerapkan etika manajemen bisnis
syariah
3. Bagaimana Jika Etika Manajemen Bisnis Syariah Dalam Berdagang Diterapkan
Apakah Dapat Membawa Keuntungan
Jawaban: jelas memperoleh keuntungan
4. Bagaimana cara penetapan harga yanh dilakukan oleh bapak ibu/pedagang

Jawaban: sesuai dengan harga yang berlaku di pasar

5. Apa Cara Yang Dilakukan Oleh Bapak/Ibu Pedagang Dalam Menarik
Pelanggang Untuk Membeli Dagangan Anda?
Jawaban : Selalu menawarkan barang terbaru ke pelanggang
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penilitian skripsi dengan judul penilitian “IMPLEMENTASI ETIKA MANAJEMEN BISNIS
SYARIAH PADA PEDAGANG PASAR SUMPANG MINANGAE PAREPARE”

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebegaimana mestinya
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Bahwa benar telah diwawancarai oleh RESKI EKA PUTRI RAHMADANI untuk keperluan
penilitian skripsi dengan judul penilitian “IMPLEMENTASI ETIKA MANAJEMEN BISNIS
SYARIAH PADA PEDAGANG PASAR SUMPANG MINANGAE PAREPARE”
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Bahwa benar telah diwawancarai oleh RESKI EKA PUTRI RAHMADANI untuk keperluan
penilitian skripsi dengan judul penilitian “IMPLEMENTASI ETIKA MANAJEMEN BISNIS
SYARIAH PADA PEDAGANG PASAR SUMPANG MINANGAE PAREPARE”
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